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Abstract 

 

Perkembangan perekonomian di dunia semakin maju dengan pesat diiringi 

dengan kemajuan teknologi, Perkembangan yang pesat ini mendorong 

perusahaan perusahaan untuk lebih ber inovasi dan berkembang dalam bisnisnya 

agar perusahaan bisa bersaing dan berkompetisi dengan perusahaan lainnya. 

Penelitian  ini bertujuan untuk melihat pengaruh earnings per share, likuiditas 

dan profitabilitas terhadap harga saham. Penulis memakai data sekunder melalui 

situs Bursa Efek Indonesia laporan keuangan tahunan periode 2019-2022. 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan sampel dari 11 

perusahaan selama periode 4 tahun. Sampel dipilih dengan cara purposive 

sampling dengan kriteria yang ditentukan. Teknik yang digunakan antara lain uji 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji regresi linear sederhana dan berganda. Uji 

hipotesis T dan F. Hasil penelitian yang didapat ialah earnings per share (EPS) 

berpengaruh terhadap harga saham. Likuiditas (CR) berpengaruh negatif 

terhadap harga saham. Profitabilitas (NPM) tidak berpengaruh terhadap harga 

saham. Dan hasil penelitian secara simultan bahwa Earnings Per Share (EPS), 

Likuiditas (CR) dan Profitabilitas (NPM) berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022.  

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian di dunia semakin maju dengan pesat diringi dengan kemajuan 

teknologi, Perkembangan yang pesat ini mendorong perusahaan perusahaan untuk lebih ber 

inovasi dan berkembang dalam bisnisnya agar perusahaan bisa bersaing dan berkompetisi 

dengan perusahaan lainnya. Adanya persaingan ini membuat perusahaan melakukan berbagai 

macam strategi atau cara agar tercapainya tujuan yang ditargetkan perusahaaan dan untuk 

meningkatkan kualitas dan kinerja perusahaan. Maka dari itu perusahaan berusaha untuk 

mencari dana atau modal untuk mengembangkan dan memperluas usahanya dengan terjun 

memanfaatkan pasar modal. Perekonomian suatu negara sangat dipengaruhi oleh pasar 

modal, karna adanya pasar modal sebagai saranan keuangan bagi perusahaan untuk 

mendapatkan pendanaan dari pemodal atau investor dan sebagai sarana untuk kegiatan 

berinvestasi.  

Pasar modal sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan dana dari investor, maka 

dari itu perusahaan menerbitkan saham dengan menerbitkan saham ini menunjukkan 

kepemilikan perusahaan. Dengan memiliki saham, maka pihak yang terlibat dalam suatu 

perusahaan memiliki hak untuk mengklaim pendapatan perusahaan dan berhak hadir dalam 

Rapat Umum Pemegang Saham (Saputro & Swanjaya, 2023) Investor dapat membeli dan 
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menjual saham dengan harga tertentu yang sudah ditetapkan oleh makanisme pasar melalui 

Bursa efek, harga yang sudah ditetapkan oleh Bursa efek untuk menjual saham suatu 

perusahaan dikenal sebagai Harga Saham. Harga saham berfluktuatif tergantung permintaan 

dan penawaran yang ada. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi harga saham, yaitu 

kondisi pasar. Saham perusahaan yang meningkat karna adanya kinerja keuangan yang baik 

dan membuat para investor percaya bahwa perusahaan tersebut mampu untuk menghasilkan 

keuntungan untuk masa yang akan datang dan juga sebaliknya jika Saham perusahaan yang 

menurun karna kinerja keuangan yang buruk maka harga saham cenderung turun dan para 

invetor tidak percaya dan tidak mau mengambil saham perusahaan tersebut. Harga saham 

biasanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi 

global dan peristiwa sosial dan politik yang mempengaruhi harga saham pada Bursa efek. 

Adanya Laporan keuangan untuk mempermudahkan investor untuk menilai kinerja dan 

sangat penting bagi investor untuk melihat laporan keuangan karena hasilnya akan 

menunjukkan kinerja perusahaan, yang akan mempengaruhi harga saham. Sub sektor Properti 

dan Real estate adalah sektor yang ikut andil dalam meningkatkan perekonomian Indonesia, 

Dimana tahun 2019 pertumbuhan sektor properti dan real estate mencapai 5,7% atau di atas 

pertumbuhan ekonomi  5,02% dan tahun 2020 saat meningkatnya wabah virus covid 2019 

yang membuat penurunan industri properti anjlok 60% sampai dengan kuartal pertama 2020 

data ini bersumber dari (CNBC INDONESIA). Dan berdasarkan pada data (Rumah123.com) 

pada tahun akhir 2021 pertumbuhan properti berada 1,5% dan pada tahun triwulan IV 2022 

mengalami peningkatan 2%. Maka pertumbuhan properti sempat mengalami penurunan yang 

anjlok akibat dari adanya wabah virus covid 2019. 

 

Kerangka Pikir 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

                                                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H1 : Earnings Per Share secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

Perusahaan sub sektor Properti dan Real Estate tahun 2019-2022. 
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H2 :  Likuiditas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan sub 

sektor Properti dan Real Estate tahun 2019-2022. 

H3 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham Perusahaan sub sektor 

Properti dan Real Esatate tahun 2019-2022. 

H4 :Earnings Per Share, Likuiditas dan Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap 

Harga Saham Perusahaan sub sektor Properti dan Real Estate tahun 2019 -2022. 

 

II. METODE 

Penelitian mengacu pada proses mencari informasi dan pengetahuan tentang topik tertentu. 

Dengan kata lain, penelitian adalah seni melakukan penyelidikan secara menyeluruh 

(Rosyidah & Fijra, 2021). 

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian kuantitatif. yang data-datanya di 

dapat dari laporan keuangan tahunan perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2022. Menurut (Hermawan, 2019) menyatakan 

bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang objektif, induktif, dan ilmiah yang 

menilai dan menganalisis data dalam bentuk angka-angka (score, nilai) atau pernyataan-

pernyataan dan dianalisis menggunakan analisis statistik. 

Menurut (Elfrianto & Lesmana, 2022) menyatakan bahwa Populasi adalah area generalisasi 

yang terdiri dari subyek atau obyek yang memiliki kuantitas dan fitur tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan yang termasuk dalam subsektor 

perusahaan properti and real estate yang terdaftar di papan utama dan papan pengembangan 

pada Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022. Total keseluruhaan perusahaan subsektor ini 

adalah 55 perusahaan. Menurut (Sudaryana & Agusiady, 2022) dalam buku metodologi 

penelitian kuantitatif mengatakan bahwa Sampel ialah sebagian dari karakteristik dan jumlah 

populasi. Menurut Sugiyono dalam (Nurdin & Hartati, 2019) menyatakan bahwa Sampel 

ialah komponen atau jumlah atribut yang dimiliki populasi dan peneliti hanya akan 

mengambil sampel dari populasi, jika semua populasi dipelajari akan adanya keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu maka peneliti tidak dapat mempelajari setiap aspek populasi secara 

menyeluruh. Sampel ditetapkan dengan motode purposive sampling. Menurut  (Rudini & 

Azmi, 2023) menyatakan bahwa Teknik Purposive sampling ialah metode yang 

membutuhkan persyaratan tertentu untuk memilih populasi yang akan diambil sebagai 

sampel, dengan tujuan metode ini untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan sesuai 

dengan harapan. Metode Purposive sampling harus ditetapkan dengan menetapkan 

persyaratan atau kriteria-kriteria tertentu agar mendapatkan hasil sampel yang baik. 

 

Tabel 1. Pemilihan Kriteria Sampel 

No Kriteria Data 

1 

Perusahaan subsektor Properti dan Real Esatate 

yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2019-2022 

55 

2 

Perusahaan yang tidak melampirkan laporan 

keuangan secara lengkap selama periode 2019-

2022 

(16) 
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3 

Perusahaan yang mengalami kerugian dalam 

laporan keuangan laba/rugi yang di atribusikan ke 

entitas induk selama periode 2019-2022 

(27) 

4 
Perusahaan papan utama yang mempunyai laba 

(rugi) < Rp. 1.000.000 
(1) 

Jumlah sampel yang memenuhi persyaratan 11 

Jumlah tahun periode penelitian 4 

Jumlah data sampel penelitian 44 

 

Sehingga dari kriteria yang sudah ditentukan penulis, didapatkan sampel perusahaan 

sejumlah 11 dari sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 

sampel perusahaann yang terpilih diambil sampel data sejumlah 44 yang diperoleh dari 

periode laporan keuangan 2019-2022. 

 

III. HASIL 

UJi Deskriptif 

 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Y Harga Saham 44 75.00 39000.00 3651.0416 8095.42326 

X1 Earning Per Share 44 .0000624718 1007.5026981957 137.330361270730 282.4363461251483 

X2 Current Ratio 44 .9363349821 7.5103032500 2.340345981377 1.3487697170026 

X3 Net Profit Margin 44 .0181831596 1.0207044176 .268244550375 .2039392976561 

Valid N (listwise) 44     

 

a. Jumlah Nilai data yang di teliti adalah 44 yaitu perusahaan properti dan real estate yang di 

dapatkan dari laporan keuangan dari tahun 2019 sampai 2022. 

b. Harga saham sebagai variabel dependen (Y) memiliki nilai minimum sebesar 75.00. Nilai 

maximum 39000.00. dan mean (rata-rata) sebesar 3651.0416. serta deviasi sebesar 

8095.42326. Perusahaan yang memiliki harga saham terendah dalam penelitian saya 

adalah PT. Perdana Gapuraprima Tbk  di tahun 2020 dengan harga saham seharga Rp. 

75,- perlembar dan nilai harga saham tertinggi PT Metropolitan Kentjana Tbk di tahun 

2022 dengan harga saham sebesar Rp. 39.000,- perlembar. 

c. Variabel independent (X1) yaitu Earnings Per Share memiliki nilai minimum sebesar 

0.0000624718 yaitu PT. Ciputra Development Tbk di tahun 2019. nilai maximum sebesar 

1007.502698 yaitu PT. Roda Vivatex Tbk di tahun 2022 dan  nilai mean sebesar 

137.3303613 serta nilai standar deviasi sebesar 282.4363461 . 

d. Variabel independent (X2) yaitu Current Ratio  memiliki nilai minimum sebesar 

0.9363349821 yaitu PT. Metropolitan Kentjana Tbk di tahun 2020. nilai maximum 

sebesar 7.510303250 yaitu PT. Nusantara Almazia Tbk di tahun 2022 dan  nilai mean 

sebesar 2.340345981 serta nilai standar deviasi sebesar 1,348769717. 
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e. Variabel independent (X3) yaitu Net Profit Margin  memiliki nilai minimum sebesar 

0.0181831596 yaitu PT. Nusantara Almazia Tbk di tahun 2022. nilai maximum sebesar 

1.020704418 yaitu PT. Urban Jakarta Propertindo Tbk di tahun 2021 dan  nilai mean 

sebesar 0.2682445504 serta nilai standar deviasi sebesar 0.2039392977. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas P-Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat dari gambar 2 di atas bahwa distribusi titik titik diagonal berada tersebar di 

sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, jadi dapat di simpulkan bahwa 

model regresi memenuhi uji asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 8237.534 2637.247  3.124 .003   

X1 Earning Per 

Share 

19.254 3.759 .672 5.123 .000 .805 1.242 

X2 Current Ratio -1877.112 739.648 -.313 -2.538 .015 .912 1.097 

X3 Net Profit Margin -10578.387 5425.888 -.266 -1.950 .058 .741 1.349 

a. Dependent Variable: Y Harga Saham 

 

Dapat dilihat dari gambar 3. Hasil Uji Multikolinearitas yang di lampirkan sebelumnya dapat 

ditunjukan bahwa nilai VIF dibawah 5 yang dimana dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas dari setiap varibel independen yaitu EPS,CR dan NPM.    
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Uji Heterokedasitas 

Gambar 3. Hasil Uji Heterokedasitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar 3 dapat di simpulkan bahwa tidak ada pola yang membentuk pola tertentu dan 

titik titik tersebar secara acak di kedua sisi di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka 

dapat di simpulkan tidak ada heterokedastisitas yang terjadi dalam uji ini.   

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8237.534 2637.247  3.124 .003 

X1 Earning Per Share 19.254 3.759 .672 5.123 .000 

X2 Current Ratio -1877.112 739.648 -.313 -2.538 .015 

X3 Net Profit Margin -10578.387 5425.888 -.266 -1.950 .058 

a. Dependent Variable: Y Harga Saham 

 

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan persamaan: 

 

 y = 8237.534 + 19.254 (X1) – 1877.112 (X2) – 10578.387 (X3) + e 

 

Berdasarkan hasil model regresi tersebut, berikut penjelasannya: 

a. Nilai  harga saham sebesar 8237.534  apabila nilai EPS,CR, dan NPM= 0, maka maka 

harga saham sebesar 8237.534   

b. Nilai koefesien EPS (X1) sebesar 19.254 yang artinya jika EPS meningkat sebesar 1 

satuan, maka harga saham akan meningkat sebesar 19.254 satuan, dan apabila EPS 

menurun 1 satuan, maka harga saham akan menurun sebesar 19.254 satuan. 
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c. Nilai koefesien CR (X2) sebesar – 1877.112 yang artinya jika CR menurun sebesar 1 

satuan, maka harga saham akan naik 1877.112  satuan dan sebaliknya apabila CR naik 

sebesar 1 satuan, maka harga saham akan turun 1877.112 satuan.  

d. Nilai koefesien NPM (X3) sebesar – 10578.387 yang artinya jika NPM menurun sebesar 

1 satuan, maka harga saham akan naik 10578.387 satuan dan sebaliknya apabila NPM 

naik sebesar 1 satuan, maka harga saham akan turun 10578.387 satuan. 

 

Uji Koefesien Determinasi 

 

Tabel 5. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .668a .446 .405 6246.78614 

a. Predictors: (Constant), X3 Net Profit Margin, X2 Current Ratio, X1 

Earning Per Share 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan dalam uji koefesien determinasi secara simultan 

variabel independen EPS,CR,NPM memiliki pengaruh secara simultan sebesar 0.405 atau 

40.5% terhadap harga saham. 59.5% ( 100% - 40.5%) dipengaruh variabel lain terhadap 

harga saham yang tidak penulis teliti dalam penelitian. 

 

Uji T (Parsial) 

Uji T ini dilakukan untuk pengujian agar mengetahui apakah variabel dependen yang penulis 

teliti yaitu EPS (X1), CR (X2), serta NPM (X3) dan harga saham (Y). penulis menggunakan 

sample sebanyak 44 dengan menggunakan 4 empat variabel yang terdiri dari variabel 

dependen (tiga) variabel dan variabel independent (satu) variabel. Perhitungan yang sudah di 

dapatkan dari t-tabel yaitu t-tabel sebesar 2.021075. Nilai signifikan harus lebih kecil dari 

0,05. 

Tabel 6. Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8237.534 2637.247  3.124 .003 

X1 Earning Per Share 19.254 3.759 .672 5.123 .000 

X2 Current Ratio -1877.112 739.648 -.313 -2.538 .015 

X3 Net Profit Margin -10578.387 5425.888 -.266 -1.950 .058 

a. Dependent Variable: Y Harga Saham 

 

a).  Pengaruh Earnings Per Share (X1) pada Harga Saham (Y) 

Dari tabel diatas diketahui variabel EPS menghasilkan nilai t-hitung sebesar 5.123 > 

2.021075 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. yang menunjukan bahwa variabel 

EPS secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, maka hasil 

pengujian hipotesis Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. 

b).  Pengaruh Current Ratio (X2) pada harga saham (Y) 
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Dari tabel diatas diketahui variabel CR menghasilkan nilai t-hitung sebesar -2.538 > 

2.021075 dan nilai signifikan sebesar 0.015 < 0.05. yang menunjukan bahwa variabel CR 

secara parsial berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap saham, maka hasil pengujian 

hipotesis Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 

c).  Pengaruh Net Profit Margin (X3) pada Harga Saham (Y) 

Dari tabel diatas diketahui varibel NPM menghasilkan nilai t-hitung sebesar – 1.950 < 

2.021075 dan nilai signifikan 0.058 > 0.05. Yang menunjukan bahwa variabel NPM  

secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap harga saham, maka hasil 

pengujian hipotesis Ho3 diterima Ha3 ditolak. 

 

Uji F (Simultan) 

Uji F  adalah pengujian hipotesis dengan variabel independen secara simultan atau bersama-

sama terhadap variabel dependen. Uji F ini dilakukan dengan membandingkan F hitung 

dengan F tabel . dengan rumus df1 = k – 1 jumlah variabel independen dan dependen total 4 – 

1= 3 dan df2 = n – k total 44 – 4 = 40 sehingga F hitung sebesar 2.838745. 

 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1257149259.330 3 419049753.110 10.739 .000b 

Residual 1560893485.051 40 39022337.126 
  

Total 2818042744.380 43 
   

a. Dependent Variable: Y Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), X3 Net Profit Margin, X2 Current Ratio, X1 Earning Per Share 

 

Pada tabel Uji F memperoleh hasil Fhitung 10.739 > Ftabel 2.838745 dan nilai signifikan 

sebesar 0.000 maka nilai signifikan lebih kecil dari 0.05 maka Ho4 ditolak dan Ha4 diterima 

jadi disimpulkan hasil Earning  Per Share (EPS), Current Ratio (CR), dan Net Profit Margin ( 

NPM) memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham secara simultan atau bersama – 

sama. 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Analisis data mengenai Pengaruh Earnings Per Share (EPS), Likuiditas 

(CR) dan Profitabilitas (NPM) terhadap harga saham secara parsial atau secara simultan yang 

dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan yaitu: 

Earnings Per Share (EPS) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Likuiditas yang 

menggunakan Current Ratio (CR) secara parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan 

terhadap harga saham. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikan 0.015 < 0.005 dan 

nilai t-hitung sebesar -2.538 > 2.021075. Profitabilitas yang menggunakan Net Profit Margin 

(NPM) secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat 
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dibuktikan dengan nilai siginifikan 0.058 > 0.05. Secara Simultan menunjukan bahwa nilai 

signifikan 0.000 < 0.05 maka menunjukan bahwa Earnings Per Share, Current Ratio dan Net 

Profit Margin secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham 

perusahaan sub sektor properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2019-2022. 
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